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ABSTRAK 

Semakin maju dan modemnya suatu masyarakat, semakin berkembang tingkat 

kehidupannya, maka bukan hal yang mewah atau istimewa lagi apabila kita memiliki 

kendaraan bermotor khususnya mobil secara pribadi, yaitu berfungsi sebagai sarana untuk 

meningkatkan dan memperlancar usaha kita sehari-hari. 

Terdorong oleh rasa kebutuhan tersebut, banyak masyarakat kita menempuh cara 

untuk memiliki kendaraan bermotor melalui jual beli secara kontan maupun tidak kontan 

(kredit). Salah satu jenis jual beli secara tidak kontan adalah jual beli secara beli sewa. 

Lembaga beli sewa ini belum diatur khusus dalam perundang-undangan.  

Lembaga fidusia mempunyai ciri khusus, yaitu adanya unsur kepercayaan. Lembaga 

beli sewa juga adanya karena unsur kepercayaan, yaitu mobil telah diserahkan secara nyata 

sejak ditandatanganinya berita acara serah terima. Dalam praktek mobil yang sedang dibeli 

sewa dapat dijaminkan pada bank, yaitu dengan lembaga fidusia. Hal yang menarik adalah 

benda jaminan yang belum sepenuhnya milik debitor dapat menjadi jaminan utang. 
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BAB I (,T.
PENDAHULUAN

1 • permasalahan: Latar Belakang dan RumuBannya

Jual bell merupakan suatu perbuatan hukum. Subyek 
jual bell adalah orang dengan orang dan atau badan hukum, 
untuk mengadakan hubungan hukum yang bersijTat timbal ba- 
lik* Hubungan ini umumnya dilakukan dengan melalui suatu 
transaksi yang diawali dengan penawardn serta kesepakatan 
para pihak untuk mengikatkan diri* para pihak yang meng- 
ikatkan diri tersebut adalah penjual sebagai pihak yang 
menyerahkan suatu benda tersebut dan pembeli sebagai pi­
hak yang membayar harga benda yang telah diperjanjikan
tersebut, Hal ini berdasarkan pasal 1457 Burgerlijk wet- 
boek (selanjutnya disebut BW), bahwa apa yang dimaksud 
dengan jual bell adalah suatu persetujuan, dengan mana pi­
hak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu 
kebendaan, dan pihak yang lain untuk menbayar harga yang 
telah diperjanjikan."* Hal ini merupakan kesepakatan ber- 
sama, bahwa apa yang menjadi tujuan mereka telah terpe- 
nuhi, sehingga terjadilah berpindahnya hak milik dari pen- 
jual kepada pembeli*

1K. subekti dan Tjitrosudibio, Kitab undang-trndang 
Hukum perdata (terjemahan), cet. XIX, ^raanya paramixa, 
1985, fc. 327.

1
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Jual bell mobil tidak diatur secara khusus dalam 
perundang-undangan, tetapi tumbuh dalap praktek dan ke- 
biasaan yang dilakukan oleh para pihak, sehingga sistem 
pembayarannya bervariasi berdasarkan kesepakatan para pi- 
hak yaitu penjual dengan pembeli. M&cam pembayaran yang 
sering digunakan dalam praktek adalah sistem pembayaran 
tunai atau kontan dan sietem pembayaran tidak kontan. Da­
lam perkembangan selanjutnya eistem pembayaran tidak kon­
tan ini menjadi sistem pembayaran secara berkala sampai 
harga kendaraan tersebut lunas, yaitu mengangsur. Sistem 
pembayaran secara berkala banyak diminati konsumen, teta­
pi cenderung memilih yang lebih menguntungkan dan paling 
ringan jumlah atau besamya angsuran serta bunganya*

Lembaga beli sevra lebih sering dipergunakan peda- 
gang daripada jual beli dengan angsuran* Alasannya tingkat 
pengamanan lebih terjamin dibanding jual beli secara ang­
suran, sebab hak milik pada perjanjian jual beli secara 
beli sewa baru beralih setelah jumlah utang terbayar lunas 
seluruhnya, sedangkan pada jual beli dengan angsuran hak 
milik beralih setelah kata sepakat dan pada angsuran per- 
tama diberikan oleh pembeli kepada penjual.

Salah satu faktor yang mempengaruhi sistem pemba­
yaran tidak kontan adalah faktor persaingan antara peda- 
dang satu dengan pedagang lain, persaingan dagang yang 
sangat ketat menjadikan para pedagang menempuh berbagai 
cara untuk menarik konsumen. cara yang ditempuh oleh pe-
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dagang dalam menjual kendaraannya antara lain dengan sis* 
tem pembayaran tidak kontan itu atau memberi bonus dan 
hadiah-hadiah, pelaksanaan perjanjian beli sewa antara 
penjual (dealer) dan pembeli, dalam praktek disertai su- 
rat kuasa khusus dari pihak pembeli kepada penjual, pada 
umumnya mengadakan suatu kesepakatan yang secara tegas 
menyatakan bahwa pihak dealer berhak menjaminkan atau 
menggadaikan kepada pihak lain (bank)t yaitu berdasarkan 
surat kuasa tersebut# dengan maksud pihak dealer dapat 
mengajukan kredlt kepada bank dengan jaminan atas kenda- 
raan (mobil) yang dibeli sewa, surat kuasa khusus terse­
but tidak dapat ditarik kembali selama perjanjian beli 
sewa belum berakhir (lunas),

Untuk mencegah supaya penjual tidak mengalami ke-
rugian* maka harus ada sesuatu yang menjamin keamanan pi­
hak penjual# yaitu dengan melakukan penahanan Bukti pemi- 
likan Kendaraan Bermotor (BPKB) sebagai surat yang menya­
takan bahwa nama yang tertera dalam BfKB adalah pemilik 
dari kendaraan bermotor yang ciri-ciri fisiknya juga ter- 
tulis dalam BPKB tersebut. Hal ini dapat dikategorikan 
penahanan sebagai suatu cara penjaminan, yaitu untuk meng- 
hindari pihak pembeli sewa wanprestasi atau melakukan tran- 
saksi pengalihan hak kepada pihak lain dan atau menggad&d^ 
kan.

Lembaga jaminan yang dipergunakan dalam hal ini
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adalah lembaga fidusia (Fiducialre Eigendomsoverdracht
tot zekerheid atau FEO), yaitu lembaga jaminan pemindahan
hak milik secara kepercayaan yang tumbuh dari kebutuhan
praktek dunia usaha sehari-hari. Faktor kepercayaan ini
menurut J. satrio antara lain adalah:

Faktor kepercayaan dalam "penyerahan hak milik secara 
kepercayaan" meliputi kepercayaan debitur kepada kre- 
ditur, bahwa penyerahannya hanya dimaksudkan sebagai 
jaminan saja, kepercayaan, hak miliknya akan kembali setelah hutang-hutangnya dilunasi.2

Lembaga fidusia tidak diatur secara khusus dalam 
undang-undang, tetapi lahir dari yurisjprudensi, sehingga 
berasaskan kebebasan berkontrak menurut pasal 1338 ayat 1 
BV yang menyatakan bahwa »s«niua persetujuan yang dibuat 
secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang 
membuatnyan 3 Dalam praktek tidak ada keseragaman bentuk 
maupun isi perjanjian utang dengan jaminan secara fidusia, 
tetapi atas dasar kesepakatan para pihak.

Dalam dunia perbankan di Indonesia, lembaga fidu- 
sia ini mempunyai peranan yang sangat penting selain lem­
baga hipotek. pengusaha yang tidak memiliki kekayaan beru- 
pa tanah dan bangunan atau berupa benda-benda tidak ber-

2J. satrio, Hukum jaminan, Hak-Hak Jaminan Keben- 
daan, cet. I, citra Aditya Bakti, 1991, h. 178.

R̂. subekti dan Tjitrosudibio, op. clt., h. 307*
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gerak yang tidak mencukupi nilai jaminan yang disyaratkan 
oleh pihak bank yang akan memberikan jaminan, maka lem- 
baga fidusia yang digunakan, sebab merupakan lembaga ja­
minan bentuk baru atas benda-benda bergerak disamping ga­
dai.

Lembaga fidusia berperan melengkapi kelemahan lem- 
baga jaminan gadai dalam hal pelepasan/penyerahan barang 
yang digadaikan sebagai jaminan utang* pada lembaga gadai 
barang yang digadaikan dalam penguasaan kreditor, sedang- 
kan pada lembaga fidusia barang yang menjadi jaminan 
utang masih tetap dikuasai pemiliknya (debitor)* jadi peng- 
usaha kendaraan bermotor (mobil) secara beli sewa ini apa- 
bila mengajukan kredit maka barang dagangannya (mobil) 
yang menjadi jaminan utang, pada lembaga gadai berarti 
usahanya akan berhenti, tetapi bila memakai lembaga jamin­
an secara fidusia maka ia masih dapat meneruskan, mengem-' 
bangkan usahanya. Kontruksi fidusia sebagai lembaga ja­
minan menurut J* satrio adalah:

pemilik benda jaminan— debitur— dalam memberikan ja­
minan kepada kreditur atas janji-janjinya (terutama 
janji mengenai saat dan cara pengembalian hutangnya), 
menyerahkan hak miliknya atas benda jaminan secara 
kepercayaan kepada kreditor, tetapi dengan janji, bah­
wa apabila debitur telah memenuhi seraua kewajiban-ke- 
wajibannya— terutama kewajiban melunasi hutangnya se- 
bagaimana dijanjikan olehnya—  maka hak milik atas 
benda jaminan otomatis kembali kepada pihak debitur**

satrio, op* cit*, h. 175
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Dalam lembaga fidusia ini, pihak bank bertindak 
sebagai kreditor (penerima benda jaminan) dan penjual 
sebagai debitor (pemberi benda jaminan) yang bertindak 
untuk dan atas nama pemberi kuasa, yaitu pembeli kendara- 
an bermotor secara beli seva* prosedur dan pelaksanaannya 
telah diatur dan disepakati para pihak dengan melakukan 
penandatanganan akta persetujuan atau perjanjian kredit. 
Dalam hal pelaksanaan pengikatan benda jaminan antara 
kreditor (bank) dan debitot (dealer) mengadakan suatu per­
janjian pemberian jaminan kredit, namun sebelum dilakukan- 
nya perjanjian tersebut, para pihak lebih dahulu mengada­
kan perjanjian pemberian kredit bank. Dalam praktek per- 
bankan penandatanganan antara perjanjian kredit bank dan 
perjanjian jaminannya dilakukan pada saat yang sama. Jadi 
adanya perjanjian jaminan ini disebabkan karena adanya 
perjanjian kredit.

Sifat perjanjian jaminan lazim dikontruksikan se­
bagai perjanjian accessoir, dalam hal ini Mgs. Edy Putra
Tje'Aman berpendapat bahwa:

perjanjian yang bersifat accessoir (tambahan) itu mem-
punyai ciri-ciri: «
1. Lahir dan hapusnya tergantung pada perjanjian pokok.
2. Ikut batal dengan batalnya perjanjian pokok. c
3. Ikut beralih dengan beralihnya perjanjian pokok*

M̂gs. Edy putra Tje'Amaa, Kredit perbankan suatu 
Tinjauan Yurldis. cet* I, Liberty, YogyaKarta, 41*
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Adapun tujuan pengikatan jaminan utang secara fi- 
dusia atas kendaraan bermotor (mobil) adalah untuk raerae- 
nuhi persyaratan yuridis, yaitu memberi hak dan kewajib- 
an kepada kreditor guna memperoleh pelunasan apabila de­
bitor wanprestasi.

perjanjian kredit dengan memakai jaminan secara fi­
dusia pada umumnya diikat secara yuridis yang dinyatakan 
dalam bentuk akta, yang dibuat di depan/di hadapan peja- 
bat umum yang berwenang yaitu notaris. Akta tersebut da­
pat berbentuk akta di bawah tangan maupun akta otentik, 
yang memungkinkan dapat menjadi alat bukti sah apabila pi­
hak debitor melalaikan kewajibannya dan tidak memenuhi 
prestasi (wanprestasi), maka tindakan yang dapat dilakukan 
pihak kreditor adalah langsung memohon eksekusi kepada 
pengadilan Negeri setempat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapatlah saya 
susun permasalahan sebagai berikut:
a) mobil yang sedang dibeli sewa dapat dijadikan sebagai 

jaminan utang pada suatu bank* Bagaimanakah prosedur 
dan tindakan pengainanan yang dilakukan oleh pihak bank 
terhadap barang jaminan?

b) apabila debitor melalaikan kewajibannya dan tidak me­
menuhi prestasi (wanprestasi), bagaimanakah penyelesai- 
an sengketa tersebut serta tindakan apa yang dapat di­
lakukan oleh pihak kreditor (bank)?
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2* Penjelasan Judul
judul yang saya ambil dalam penulisan skripsi ini 

adalah "Fidusia atas Kendaraan Bermotor (Mobil) Yang Se- 
dang Dibeli sewa". ini mempunyai pengertian bahwa fidusia 
adalah suatu lembaga jaminan yang tumbuh dan berkembang 
berdasarkan kebutuhan dunia perbankan sehari-harif yaitu 
suatu lembaga jaminan pemindahan hak milik secara keper- 
cayaan. Lembaga fidusia pada intinya sama dengan gadai, 
Lembaga ini tidak diatur secara khusus dalam perundang- 
undangan. Debitor tidak lagi sebagai pemilik dari barang 
jaminan terhitung mulai saat ditandatangani perjanjian fi­
dusia, sehingga debitor tidak lag! sebagai pemilik barang 
yang dijaminkan, melainkan hanya sebagai peminjam belaka* 
Feminjam pakai tersebut akan berhenti apabila kredit de­
bitor telah lunas.

Maksud "Atas Kendaraan Bermotor (mobil) Yang se.- 
dang Dibeli sewa» adalah bahwa seseorang yang membeli ken­
daraan bermotor (mobil) dengan sistem pembayaran berkala 
secara beli sewa, dapat menjaminkan mobil tersebut untuk 
mendapatkan kredit dari bank. L®mbaga yang dipergunakan 
adalah lembaga fidusia. Debitor masih dapat menguasai mo­
bil yang dijaminkan itu untuk keperluan debitor sehari- 
hari, sehingga debitor dapat menikmati dan mempergunakan 
mobil sebagai sarana kebutuhan pribadi maupun usahanya.
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Maksud kata "Beli sewa" menurut Kamus Besar Baha- . 
sa Indonesia mempunyai arti membeii secara mencicil (meng- 
angsur) dan sebelum terbayar lunas dianggap menyewa ba- 
rang yang bersangkutan.^ Dalam perjanjian beli sewa, di- 
perjanjikan bahwa harga mobil dapat di angsur atau did- 
oil. Mobil diserahkan secara nyata pada pembeli sewa, te­
tapi hak milik atas mobil belum beralih. Hak milik beralih 
apabila pembeli membayar lunas hingga angsuran terakhir. 
Selama angsuran belum lunas pembeli dianggap sebagai pe- 
nyewa mobil dan uang angsuran dianggap uang sewanya.

3• Alasan pemilihan judul
Semakin maju dan modemnya su^tu masyarakat, sema- 

kin berkembang tingkat kehidupannya, maka bukan hal yang 
mewah atau istimewa lagi apabila kita memiliki kendaraan 
bermotor khususnya mobil secara pribadi, yaitu berfungsi 
sebagai sarana untuk meningkatkan dan memperlancar usaha 
kita sehari-hari.

Terdorong oleh rasa kebutuhan tersebut, banyak roa- 
syarakat kita menempuh cara untuk memiliki kendaraan ber­
motor melalui jual bell secara kontan maupun tidak kon­
tan (kredit).

9

Tim penyusun Kamus Pus at pembinaan dan pengembang- 
an Bahasa, Kamus Bssar Bahasa Indonesia, cet. II, BaXai 
pustaka, Jakarta, 1989, h. 833*
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Salah satu jenis jual beli secara tidak kontan 
adalah jual beli secara beli sewa, lembaga beli sewa ini 
belum diatur khusuB dalam perundang-undangan. lembaga be­
li sewa banyak diminati konsumen, maka dalam skripsi ini 
saya cenderung membahas beli sewa mobil secara garis be- 
sar Baja, sebab dalam praktek pelaksanaannya belum ada ke- 
satuan dan pexsamaan pedoman atau aturan yang menjjaturoya.

Lembaga fidusia mempunyai ciri khusue, yaitu ada- 
nya unsur kepercayaan, Lembaga beli sewa juga adanya ka- 
rena unsur kepercayaan, yaitu mobil telah diserahkan se­
cara nyata sejak ditandatanganinya berita acara serah te- 
rima, Dalam praktek mobil yang sedang dibeli sewa dapat 
dijaminkan pada bank, yaitu dengan lembaga fidusia, Hal 
yang menarik adalah benda jaminan yang belum sepenuhnya 
milik debitor dapat menjadi jaminan utang.

4. Tujuan penulisan
Dengan penulisan skripsi ini ada dua tujuan/sasar- 

an hendak saya capai yaitu;
1) untuk memenuhi persyaratan guna meraih gelar sarjana 

Hukum di pakultas Hukum Universitas Airlangga surabaya, 
yang merupakan persyaratan akademis wajib dipenuhi;

2) terkandung pula tujuan lain, yaitu untuk memahami le- 
bih lanjut lembaga jaminan (fidusia) dalam praktek ser- 
ta jual beli secara beli sewa, agar masyarakat mengeta- 
hui lebih jelas, mengingat kedua lembaga tersebut be-
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lum diatur secara khusus dalam perundang-undangan*

5* Metodologi 
pendekatan Masaiah

pendekatan masalah yang akan dipergunakan dalam 
penulisan skripsl iniantara lain:
a# pendekatan yuridis, yaitu membahas'permasalahan dengan 

mengaitkan peraturan yang ada dan perjanjian yang dibuat 
para pihak.

b. pendekatan sosiologis, yaitu membahas permasalahan ber- 
dasarkan kebiasaan praktek yang dilakukan orang khusus- 
nya mengenai beli sewa mobil.

Sumber Data
Sumber data yang saya pergunakan untuk penulisan 

skrlpsi ini adalah sebagai berikut:
a. studi kepustakaan melalui catatan-catatan kuliah, tu- 

lisan atau karya ilmiah, buku-buku diktat serta majalah- 
majalah yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas;

b. peraturan perundang-undangan serta peraturan/perjanjian 
yang dibuat oleh para pihak yang berkaitan dengan pem- 
bahasan skripsi ini;

c. data ini saya peroleh dari penelitian lapangan melalui 
wawancara.
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prosedur Pengumpulan dan pengolahan Data
pelaksanaan dan pengolahan data dalam pembahasan 

skripsi ini dilakukan dengan wawancara dan berdasarkan 
studi kepustakaan, kemudian hasilnya diolah dengan mem- 
bandingkan pendapat para ahli maupun peraturan perundang- 
undangan yang berhubungan dengan pennasalahan yang diba.® 
has dalam skripsi ini*
Analisa Data

Data yang diperoleh melalui pengamatan lapangarx, 
wawancara maupun studi kepustakaan, kemudian diteliti dan 
diolah lebih lanjut untuk mendapatkan hasil pemecahan per- 
maaalahan skripsi ini.

6. pertanggungjawaban sistematlka
Bab I merupakan Bab pendahuluan, yang berisi ten- 

tang gambaran umum secara garis besar eeluruh materi yang 
akan dibahas dalam skripsi ini# dengan tujuan untuk men- 
jelaskan secara ringkas mengenai latar belakang serta per- 
masalahan yang dihadapi, juga berisi tentang penjelasan 
judul9 alasan pemilihan judul, tujuan penulisan dan meto- 
dologi serta pertanggungjawaban sistematikanya. Dalam hal 
ini saya berharap pembahasan skripsi ini dapat mudah di- 
ketahui dan dimengerti pembacanya.

Dalam bab II akan diuraikan tentang apa yang di- 
maksud dengan perjanjian bell sewa tersebut dalam prak- 
tek kehidupan sehari-hari.. pembahasan selanjutnya adalah
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tentang tindakan apa yang akan dilakukan pihak bank se­
bagai tindak pengamanan terhadap barang jaminan serta pro- 
sedur terwujudnya perjanjian. kredit antara kreditor. dan. 
debitor, yaitu perjanjian utang piutang yang disertai ja- 
minan utang secara fidusia.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang penyelesaian 
masalah atau sengketa yang timbul dalam perjanjian kredit, 
maka dalam bab ill akan diuraikan mengenai tindakan bank 
dalam hal apabila pihak debitor tidak memenuhi kewajiban­
nya (wanprestasi), serta menguraikan mengenai apa yang 
akan dilakukannya dalam menyelesaikan masalah atau seng­
keta, untuk selanjutnya akan dibahas tentang beban risiko 
atau ganti rugi yang ditanggung para pihak, yaitu pihak 
debitor atau kreditor.

Dari keeeluruhan uraian dalam pembahasan skripsi 
ini sebagai bab terakhir ditutup dengan bab IV, yang ber- 
isikan tentang simpulan yang ditarik berdasarkan pembahas- 
an yang saya bahas dalam bab-bab sebelumnya. Di samping 
itu untuk memperlengkap bab penutup tersebut, maka akan 
saya kemukakan saran-saran yang diperlukan dalam permasa- 
lahan skripsi ini.
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ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI FIDUSIA ATAS KENDARAAN ... ENIE WINARSUBIYANTI



PELAKSANAAN KREDIT DENGAN JAMINAN UTANG 
ATAS MOBIL YANG DIBELI SEWA

1• perjanjian Beli sewa Dalam praktek

Dalam perjanjian jual beli secara beli sewa adanya 
para pihak menjadi unsur mutlak yang harus adaf yaitu pen- 
jual sebagai pihak yang menjualsewakan kendaraan bermotor 
(mobil) disebut kreditor dan pembeli sebagai subyek pem­
beli sewa, dalam hal ini disebut debitor. Obyek yang di- 
p©rjualbelikan dalam beli sewa ini adalah kendaraan bermo- 
tor (mobil).

Dalam praktek isi perjanjian beli sewa ditentukan 
secara sepihak oleh penjual (dealer), pihak pembeli ting- 
gal menandatangani* Dengan penandatanganan tersebut lahir- 
lah kesepakatan antara penjual dan pembeli, maka perjanji­
an beli sewa termasuk perikatan yang terbentuk karena ada­
nya persetujuan.

Dalam formulir perjanjian beli sewa akan terlihat 
adanya pasal-pasal yang begitu mengikat pembeli. Dalam hal 
ini sebagai contoh saya kutip perjanjian beli sewa milik 
PT Victoria Motor pasal yang menyatakan setiap keter- 
lambatan angsuran dikenakan denda dan apabila dalam waktu 
10 (sepuluh) hari pihak kedua belum melunasi kewajibannya, 
maka perjanjian ini menjadi bubar dengan sendirinya tanpa 
pihak kesatu memberi somasi, serta menyimpang dari pasal

BAB II
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ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI FIDUSIA ATAS KENDARAAN ... ENIE WINARSUBIYANTI



1226 BW dan pasal 1267. Diaturnya juga mengenai penyi- 
taan, pembayaran bunga , ganti rugi, dan sebagainya yang 
menjadi sumber data dalam skripsi ini.

PT Victoria Motor, beralamat di jalan Kertajaya 
nomor 103 Surabaya memberikan pelayanan terhadap calon 
pembeli yang ingin mengadakan transaksi jual beli secara 
sewa beli untuk jenis kendaraan bermotor (mobil). prose­
dur bag! calon pembeli adalah wajib menunjukkan xartu T&n- 
da penduduk (KTP)» Nomor pokok wajib pajak (NPWP), dan se­
bagainya, kemudian menandatangani surat pemyataan yang 
berisi ketentuan besamya uang muka, angsuran, jangka wak- 
tu pelunasan, denda, dan sebagainya. wajib membuat surat 
kuasa khusus dan menandatangani akta perjanjian sewa beli 
yang berisi hak dan kewajiban para pihak. Hak dan kewajib- 
an penjual antara lain menerima pembayaran angsuran, men- 
jamin barang dari cacat tersembunyi, sedangkan hak dan ke­
wajiban pembeli sewa antara lain menerima barang tanpa ca­
cat tersembunyi, melakukan pembayaran sampai harga lunas 
tepat pada waktunya. selanjutnya calon pembeli menanda­
tangani berita acara serah terima bahwa kendaraan (mobil) 
yang telah disepakati, diserahkan kepada pihak pembeli 
sewa.7

15

7Hasil wawancara dengan soegiarto, Direktur PT Vic­
toria Motor Surabaya, tanggal 08 Oktober 1992.
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pada prinsipnya jual beli secara beli seva raerupa- 
kan jual beli secara angsuran, hak milik segara beralih 
pada saat angsuran terakhir terbayar lunas. Dalam praktek, 
panyerahan barang dilakukan secara nyata kepada pembeli 
sewa untuk dikuasai serta dinikmati, tetapi tidak diikuti 
dengan penyerahan hak milik. penyerahan hak milik dilaku­
kan pada saat pembayaran yang terakhir dibayar oleh pem­
beli sewa. jadi selama angsuran terakhir belum dibayar se- 
lama itu pula barang tetap milik penjual sewa meskipun ba­
rang dikuasai pembeli sewa.

Dalam hal siapa yang menanggung risiko R. subekti 
berpendapat bahwaj

Sewa beli adalah suatu perjanjian yang timbul dalam 
praktek sehingga tidak ada peraturan tertulis untuk 
itu dan sebaiknya dalam menetapkan siapa yang memi- 
kul risiko itu dipikul pleh pemilik barang, yang da­
lam hal ini adalah pihak penjual mobil.... Namun da­
lam praktek lajim diperjanjjkan bahwa risiko itu di­
pikul oleh si penyewa-beli.8

pihak penjual (dealer) mempunyai beban risiko yang 
sangat tinggi, hal ini dibuktikan apabila pembeli tidak 
melakeanakan kewajibannya (wanprestasi). jaian yang ditem- 
puh pihak dealer untuk menghindari risiko tinggi maka da­
lam akta perjanjian diatur mengenai beban risiko yang ha- 
rus ditanggung pihak pembeli sewa, antara lain dikenakan 
denda apabila terlambat memenuhi prestasi. Apabila perjan-

Subekti, Aneka perjanjlan» cet. VI, Alumni, Ban­
dung, 1984, (selanjutnyadTsingkat R. subekti I), h. 54.
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jian batal, pembeli hanya menerima uang muka saja yang 
dipotong blaya administrasi dan uang angsuran yang dite- 
rima dealer (penjual) tidak dikembalikan, karena dianggap 
sebagai uang sewa atau ganti rugi. Adapun status kendara­
an jika pembeli sewa melakukan wanprestasi adalah akan 
kembali kepada pemiliknya, yaitu penjual (dealer). Lasar 
pengembalian tersebut karena mobil masih tetap milik pen-«
jual sampai pembayaran harga mobil dibayar lunas, dalam 
hal ini kedudukan pembeli hanya sebagai penyewa. selanjut- 
nya apabila terjadi suatu peristiwa atau kejadian terha- 
dap kendaraan (mobil) tersebut# maka risiko sepenuhnya di- 
tanggung pembeli sewa bila tidak mengasuransikan mobil 
yang dalam penguasaannya pada perusahaan asuransi*

Mengenai penyerahan atas kendaraan yang sedang di- 
beli sewa tidak sesuai prosedur jual beli pada umumnya, 
yaitu setelah kata sepakat dan penyerahan, maka obyek ju­
al beli menjadi milik pembeli. Berdasarkan asas umum itu, 
penyerahan kendaraan (mobil) dari penjual kepada pembeli 
secara otomatis diikuti dengan penyerahan hak milik atas 
kendaraan tersebut, yaitu penyerahan Bukti pemilikan Ken­
daraan Bermotor (BPKB)« Sebaliknya dalam hal beli sewa 
hak milik atas mobil baru beralih setelah dibayar lunas, 
sebab asas yang dianutnya pasal 1338 BWf yaitu asas kebe- 
basan berkontrak* penyimpangan dari asas umum itu harus 
diperjanjikan secara tegas dalam akta jual beli secara

17
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beli sewa, dalam hal penyimpangan dari asas umum tersebut 
maka r . subekti berpendapat bahwa*

Di sini terjadi suatu penyimpangan dari asas mengenai 
penyerahan barang bergerak, yaitu bahwa mengenai ba­
rang bergerak itu penyerahan (dalam arti; pemindahan 
hak milik) dilakukan dengan penyerahan kekuasaan (pe­
nyerahan physik atau penyerahan nyata) atas barangnya. 
Oleh karena itu. penyimpangan ini harus jelas diper- 
janjikan. Bila tidak, maka akan berlakulah asas umum 
bahwa dengan diserahkannya (secara physik barang: itu 
ke tangan si pembeli), hak milikpun akan berpindah 
pula.9

Sebagai contoh saya kutip pasal 6, perjanjian se­
wa beli milik pt Victoria Motor, bahwa selama perjanjian 
ini berlaku artinya selama harga sewa beli belum dibayar 
lunas apa yang disewabelikan itu masih menjadi milik pen­
jual (dealer), jadi selama belum dibayar lunas pihak pem­
beli bukan pemilik yang sebenamya, sebab hak milik belum 
beralih. Kedudukan pembeli sewa adalah sebagai penyewa, 
sehingga ia tidak berhak untuk menyewakan ataupun memin- 
dahtangankan kepada pihak ketiga tanpa mendapat izin atau 
persetujuan dari pihak penjual (pemilik sah).

Dalam praktek jual beli secara beli sewa pihak pem­
beli member! kuasa khusus kepada penjual (dealer) untuk 
melakukan segala sesuatu yang dianggap perlu yang berhu- 
bungan dengan raaksud dan tujuan pemberian kuasa tersebut.

subekti, jaminan-jaminan untuk pemberian Kredit 
Menurut Hukum Indonesia, Cet. n, Alumni, Bandung, 1982,
(selanjutnya disingkat R..subekti II), h. 12.
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2. prosedur Terwujdnya perjanjian jaminan secara Fidusia

Upaya pihak hank dalam memberi kredit dengan fidu­
sia tertuang dalam perjanjian kredit bank, perjanjian kre­
dit ini prosedumyaf sifatnya sama dengan perjanjian mexa- 
buka kredit pada umumnya, artinya bagi semua utang dengan 
suatu jaminan sesuai sifat lembaga jaminan yang dimaksud*

Dalam lembaga jaminan secara fidusia proses penye­
rahan hak milik sebagai jaminan utang, menurut M&£iam Da- 
ru8 Badrulzaman adalah;

Fase pertama:
Perjanjian obligatoir (titel)*
Diantara pihak pemberi dan penerima fiducia diadakan 
perjanjian, dimana ditentukan bahwa debitur meminjam 
sejumlah uang dengan janji akan menyerahkan hak mi- 
liknya secara fiducia sebagai jaminan kepada pemberi 
kredit. perjanjian ini berBifat konsensuil, obliga­
toir.
Fase kedua;
perjanjian kebendaan (zakelijke overeenkomst;.
Diantara kedua pihak (pemberi dan penerima fiducia) 
dilakukan penyerahan secara constitutum possessorium 
(benda tetap dikuasai pemberi fiducia)•
Fase ketiga;
perjanjian pinjam pakai (bruiklening).
Diantara kedua pihak (pemberi dan penerima fiducia) 
diadakan perjanjian, bahwa pemilik fiducia meminjam 
pakaikan hak miliknya yang telah berada di dalam ke- 
kuasaan pemberi fiducia, kepada pemberi fiducia.10

perjanjian obligatoir, pihak dealer mengadakan per- 
setujuan dengan pihak bank dalam suatu perjanjian utang- 
piutang berdasarkan kesepakatan para pihak untuk melaku-

^Mariam Darus Badrulzaman, Bab-Bab Tentang credlet- 
yerband, gadai & Fiducia, Cet. v, ci'tjra A^itya Ba&ti7 Ban- 
dung, 1991, h* 98.
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kan suatu perbuatan hukum, yaitu dalam bentuk perjanji­
an kredit bank dengan jaminan secara fidusia. selanjut- 
nya diatur mengenai hak dan kewajiban masing-masing, pi­
hak pertama adalah bank yaitu pemberi kredit (kreditor) 
dan pihak ked.ua adalah dealer yaitu penerima kredit (de­
bitor). Dalam kontruksi beli sewa, seolah-olah pihak pem­
beli yang mendapat kredit dari bank untuk membeli dan atau 
melunasi harga kendaraan yang sedang dibeli sewa kepada 
dealer. Tetapi dalam praktek transaksi jual beli sewa, pi­
hak pembeli memberi kuasa khusus dengan hak substitusi ke­
pada pihak deader (penjual) untuk melakukan segala tindak­
an hukum, seperti meminjam uang di bank atau pada siapapun, 
menjarainkan atau menggadaikan. jadi pihak dealer telah men­
dapat kuasa dari pembeli sewa untuk mengadakan perjanjian 
kredit dengan jaminan atas kendaraan bermotor (mobil) yang 
berada dalam penguasaan pembeli sewa,

perjanjian kebendaan, lembaga jaminan secara fidu- 
sia ini mempunyai sifat penyerahan yang abstrak, Kenyata- 
annya benda fidusia tetap berada dalam kekuasaan debitor, 
jadi penyerahan atas kendaraan bermotor (mobil) kepada kre­
ditor (bank) atau penerima fidusia sifat penyerahannya ti­
dak nyata beralih kepada bank, tetapi benda yang diserah- 
kan tetap berada dalam- kekuasaan pihak dealer atas nama 
pembeli sewa.

perjanjian pijam pakai, dalam praktek pihak bank 
meminjampakaikan kendaraan bermotor (mobil) tersebut ke-
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pada pihak dealer secara cuma-cuma. "Kalau pemakaian itu 
tidak dengan cuma-cuma, tetapi dengan pembayaran, bukan 
lagi perjanjian pinjam pakai yang terjadi, tetapi perjan­
jian sewa nenyewa". 11 pihak dealer menyerahkan sebagai 
benda jaminan utang, sebaliknya oleh pihak bank dipinjam- 
pakaikan kepada pihak dealer (dalam penguasaan pembeli 
sewa)•

prosedur untuk memperoleh kredit pada umumnya ter- 
dapat empat tahap yang harus ditempuh oleh setiap pemohon 
yaitu; tafcap pengajuan kredit, tahap penilaian kredit, ta­
hap pemutusan kredit dan tahap pengawasan atau pembinaaa 
kredit.

Tahap pengajuan kredit, pihak dealer mengajukan 
permohonan kredit secara tertulis kepada bank pelaksana 
terdekat, untuk menghadap bagian kredit & marketing untuk 
mengutarakan maksud dan tujuan permintaan kredit. persya- 
ratan awal yang harus ditempuh adalah pemohon (dealer) 
tersebut harus menjadi nasabah bank yang bersangkutan.
Hal ini untuk memudahkan pihak bank mengetahui tentang di- 
ri atau keadaan pemohon* Kemudian harus menunjukkan surat 
izin usaha atau akta pendlriannya, mempunyai rekening di­
bank serta mempunyai NOmor pokok vajib pajak (NPWP), neraca

^R. Subekti I, op* cit«, h. 120.
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keuangan dan menyertakan pula bukti kepemilikan lengkap 
dan sah atas barang jaminan (BPKB)* Jika bank menganggap 
permohonan perlu diberikan maka pihak pemohon harus meng- 
isi daftar isian atau formulir model tertentu yang dise- 
diakan pihak bank.

Tahap penilaian, dilakukanlah pemeriksaan di la- 
pangan atau tempat tinggal pemohon atau tempat kedudukan- 
nya. Bank melakukan penelitian, menganalisa terhadap dana 
yang tersedia (plafond kredit) dan pribadi pemohon serta 
segala sesuatu yang disyaratkan, yang berhubungan dengan 
usaha pemohon. pemeriksaan yang dilakukan pihak bank se- 
lalu didasarkan pada lima unsur penting yang harus dipe- 
nuhi pihak pemohon yang dinamakan The Five C's of Crediet 
Analysis, unsur-unsur tersebut menurut ̂ Mariam Darus Ba- 
drulzaman antara lain adalah:

Watak (character)
Yang dimaksud dengan "watak" di sini adalah kepriba- 
dian, moral dan kejujuran pemohon kredit. Apakah ia 
dapat memenuhi kewajibannya dengan baik, yang timbul 
dari persetujuan kredit yang akan diadakan.
Kemampuan (capasity)
Yang dimaksud adalah kemampuan mengendalikan, memim- 1 
pin, menguasai bidang usahanya, kesungguhan, dan me-
lihat perspektif masa depan, sehingga usaha pemohon berjalan dengan baik dan memberikan untung (rendabel). 
Modal (capital)
Pemohon disyaratkan wajib memiliki modal sendiri. Kre­
dit dari bank, berfungsi sebagai tambahan. Adanya mo­
dal sendiri dari pemohon menunjukk&n bahwa pemohon 
adalah pengusaha, yang untuk memperkembangkan usaha­
nya itu perlu mendapatkan bantuan dari pihak bank. 
Jaminan (collateral)
Jaminan di sini berarti kekayaan yang dapat diikat se­
bagai jaminan, guna kepastian pelunasan di kemudian 
hari, kalau penerima kredit tidak melunasi hutangnya.

22
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Kondisi ekonomi (condition of economy)
Yang dimaksud di sini ialah situasi ekonomi pada wak- 
tu aan jangka waktu tertentu, di mana kredit itu di- 
berikan oleh bank kepada pemohon, Apakah kondisi eko­
nomi tersebut memungkinkan pemohon mendapat keuntung- 
an yang diperhitungkan dengan mempergunakan kredittersebut,12

Apabila dalam pemeriksaan tersebut pihak pemohon 
dapat memenuhi unsur-unsur dan dinyatakan telah cukup, ma­
ka staf pemeriksa tersebut membuat laporan yang kemudian 
diserahkan kepada pimpinan bank untuk mengadakan keputuean.

Tahap pemutusan kredit, pimpinan bank mempertim- 
bangkan hasil pemeriksaan lapangan yang dilakukan stafnya. 
Apabila semua persyaratan telah dipenuhi calon nasabah 
dan dianggap cukup, maka pihak bank memberitahukan kepa­
da pihak pemohon pinjaman atau calon debitor bahwa permo- 
honannya disetujui atau diterima. Dalam pemberitahuan itu 
disertai pula penentuan besarnya kredit yang akan diteri­
ma si pemhon, maka selanjutnya pihak pemohon menerima se- 
jumlah kredit tersebut. Kemudian penentuan besamya bunga, 
jangka waktu pelunasan, beaya lain-lain dan sebajgainya da­
lam akta perjanjian kreditnya.

Dalam pelaksanaan pengajuan kredit sampai pemohon 
mendapatkan kredit sesuai dengan yang disepakati atau di- 
setujui oleh bank dan setelah semua persyaratan yang te-

23

12j4ariam Darus Badrulzaman, Per.1an.1ian Kredit Bank, 
crt. in, Alumni, Bandung, 1983, h. 71.
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lah diberitahukan oleh pihak bank dipenuhi, maka bank mem- 
percayakan kreditnya kepada calon nasabah yang memenuhi 
syarat -tersebut, selanjutnya bila pemohon kredit (calon 
nasabah) menyetujui persyaratan yang diajukan bank, maka 
dllakukanlah penandatanganan perjanjian kredit serta peng- 
ikatan jaminannya, selesai penandatanganan dari kedua be- 
lah pihak, berikutnya dilakukanlah pencairan atau reali- 
sasi kredit yang saatnya ditentukan oleh pihak bank.^

3* Tindakan pengamanan yang Dilakukan pihak Bank
Dalam perjanjian kredit, pihak bank mempunyai ri­

siko tinggi yaitu apabila debitor tidak memenuhi prosta- 
si, maka kerugian mutlak ditanggung pihak bank, Hal ini 
dimungkinkan karena banyaknya jumlah nasabah yang menda- 
patkan kredit dan tidak seluruhnya mempunyai itikat baik, 
atau mungkin debitor tersebut pailit dan sebagainya. Ri­
siko yang dihadapi bank adalah tidak kembalinya kredit yeng 
dilepas, sehingga kredit-kredit yang dilepaskan atau dibe- 
rikan oleh bank perlu diamankan, dengan tujuan untuk meng-' 
hindari risiko yang akan terjadi sebagai akibat tidak di- 
penuhinya kewajiban nasabah (debitor), "pada hakekatnya

24

1 ̂‘'Hasil wawancara dengan Kisnandar, S,H,, Karyawan, 
Bank Dagang Nasional Indonesia cabang Kertajaya, tanggal
10 oktober 1992.
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tugas pokok bank adalah menerima dan member! kredit* sum- 
ber utama pendapatan bank adalah berasal dari bunga kre­
dit. Dengan demikian bagaimanapun juga bank harus mena- 
ruh perhatian sepenuhnya terhadap segala hal yang berka- 
itan dengan operasi perkreditan.^ Agar pihak bank terle- 
pas dari risiko tersebut atau untuk mengurangi risiko yang 
ditanggungnya, maka bank senantiasa ingin mendapatkan ke- 
pastian bahwa kredit yang sudah dilepaskan atau diberi- 
kan kepada pemohon kredit itu dipergunakan sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan pemberian kredit serta dapat kemball 
dengan aman.

pada asasnya bank dilarang memberi kredit tanpa ja­
minan, hal ini secara tegas diatur dalam pasal 24 tmdaog- 
undang nomor 14 tahun 1967 jo pasal 8 undang undang nomor 
7 tahun 1992 tentang pokok-pokok perbankan beserta penje- 
lasannya, bahwa bank umum tidak member! kredit tanpa ja­
minan kepada siapapun juga. jaminan ini dapat bersifat 
materiil maupun imateriil, kepada siapapun artinya tidak 
terbatas pada perseorangan ataupun kelompok tertentu, te­
tapi lebih bersifat umum. Dalam memberi kredit bank wajib 
mempunyai keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debi­
tor untuk melunasi utangnya sesuai dengan yang diperjan-

1 AMgs. Edy putra Tje«Amant op. cit., h* 11
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jikan. Kredit yang diberikan oleh bank mengandung risiko, 
sehingga dalam pelaksanaannya bank harus memperhatikan 
asas-asas perkreditan yang sehat untuk mengurangi risiko 
tersebut, jaminan pemberian kredit dalam arti keyakinan 
atas kemampuan dan kesanggupan debitor untuk melunasi hu- 
tangnya sesuai dengan yang diperjanjikan. Hal inilah me- 
rupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh bank.

Dalam praktek tindakan pengamanan yang dilakukan 
oleh pihak bank dimulai sejak bank merencanakan pemberian 
kredit hingga kreditnya kembali. salah satu tindakan peng­
amanan yang dilakukan pihak bank adalah meminta kepada ca­
lon nasabah agar mengikatkan suatu barang tertentu, seba- 
g i jaminan dalam pemberian kreditnya. Jaminan ini umumnya 
yang dapat atau mudah dijadikan uang, pada prinsipnya da­
pat menutup kredit yang macet. jadi fungsi dari jaminan 
kredit adalah untuk menghindari besamya risiko yang di- 
tanggung pihak bank, untuk mendapatkan pelunasan utang da­
ri benda yang dijadikan jaminan apabila debitor tidak da­
pat membayar kembali utangnya pada waktu yang telah dite- 
tapkan dalam perjanjian. jaminan merupakan tindakan peng­
amanan pihak bank apabila debitor wanprestasi.

Dalam praktek penandatanganan perjanjian jaminan, 
dilakukan bersama pada saat penandatanganan perjanjian kre­
ditnya. Adanya perjanjian jaminan tersebut karena adanya 
perjanjian kredit. pada prinsipnya akta perjanjian kre­
dit berbentuk akta di bawah tangan yang dibuat oleh pihak
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bank, setelah pemohon menandatangani akta perjanjian kre­
dit tersebut kemudian para pihak (bank dan pemohon kredit) 
menghadap pihak yang berwenang, yaitu notaris untuk mem- 
buat akta pengakuan hutang beserta grosse aktanya dan ak­
ta fiducianya yaitu suatu pengakuan hutang dari pihak de­
bitor kepada bank.

Untuk keamanan penjaminan, akta fiducia harus me- 
menuhi syarat-syarat minimum yang sudah ditentukan;
a, penyebutan benda yang akan dipindahkan haknya;
b. keterangan dari debitor bahwa ia wenang untuk menguasai 

bendanya dan wenang menyerahkan hak milik atas benda 
tersebut.^ Hal i*i untuk mengurangi risiko bank, sebab

melalui grosse akta bank dapat langsung memohon eksekusi • 
kepada pengadilan Negeri.

Dalam praktek, pemberian kredit dengan pengikatan 
jaminan secara fiducia atas kendaraan yang sedang dibeli 
sewa, bukti kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB) diserah- 
kan oleh pihak dealer kepada bank sebagai jaminan hutang 
yang kemudian di simpan pihak bank, pihak debitor juga di- 
wajibkan untuk membuat surat kuasa jual kepada pihak bank 
terhadap benda jaminan untuk melunasi hutangnya debitor.

^sri Soedewi Masjchun sofwan, Himpunan Karya Ten­
tang Hukum Jaminan. cet. I, Liberty, Yogyakar-ta* 19^2.
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apabila pada suatu ketika pihak debitor tidak lagi dapat 
melunasi utangnya.

pihak bank harus melaporkan setiap BPKB yang dija­
dikan jaminan kredit kepada Kepolisian dengan suatu su- 
rat pemblokiran, yaitu untuk menghindari terjadinya ja­
minan rangkap, dan tentunya dengan tidak melanggar asas 
rahasia bank tanpa menyebutkan jumlah kredit yang di­
berikan dalam laporan tersebut, (sesuai SE BI No. 5/361/ 
UPPK/PK, tanggal 03-08-1972).

Tindakan pengamanan yang dilakukan pihak bank ter- 
hadap obyek jaminan atas kendaraan bermotor (mobil) ada­
lah dengan mengansuransikan kepada perusahaan asuransi 
yang dipilih debitor, yaitu perusahaan asuransi yang mem~ 
punyai hubungan kerja sama dengan pihak bank. Hal ini di- 
maksudkan untuk mencegah timbulnya kerugian yang tidak di- 
sengaja, yaitu terjadinya suatu peristiwa tertentu yang 
mengakibatkan rusaknya, hilangnya ataupun musnahnya obyek 
jaminan milik pihak bank yang berada 'dalam penguasaan 
debitor. Apabila suatu eristiwa yang ditanggungkan benar- 
benar terjadi, maka kerugian dapat ditanggung pihak peru­
sahaan asuransi.
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BAB III
PENYELESAIAN SENGKETA BILA TERJADI WANPRESTASI

1• Wanprestasi Oleh Pihak Debitor Dalam perjanjian Beli 
Sewa

Wanprestasi yaitu tidak memenuhi kewajiban atau 
ingkar janji atau tidak melakukan prestasi yang telah di- 
perjanjikan, wanprestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu 
"Wanprestatie** artinya lalai, ingkar untuk memenuhi kewa­
jiban dalam suatu perikatan*

pengertian wanprestasi tersebut# tidak semua bentuk 
kelalaian atau ingkar untuk berprestasi, melainkan diba- 
tasi oleh suatu kead&an yang memaksa. Seseorang dapat di- 
katakan wanprestasi bilamana lalai atau ingkar untuk me- 
menuhi kewajibannya, sebagaimana yang telah diperjanjikan* 
Kelalaian ini tidak dapat untuk suatu keadaan yang memak- 
sa, artinya kelalaian itu benar-benar tidak disengaja pi. 
hak debitor (pembeli sewa)#

Dalam perjanjian beli sewa pihak debitor (pembeli 
sewa) mempunyai kemungkinan besar untuk tidak melakukan 
kewajibannya, sehingga dalam praktek lazim diperjanjikan 
bahwa risiko itu dipikul si penyewa-beli. Jalan yang di­
tempuh pihak kreditor (dealer) untuk menghindari risiko

1̂ J.C.T. Simorangkir, Rudy T. Erwin dan J.T. Prase- 
tyo, Kamus Hukum, cet. IV, Aksara Baru, Jakarta, 1987, h. 186.
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tinggi yang ditanggung pihak dealer, maka dalam akta per­
janjian beli sewa diatur mengenai beban risiko yang harus 
ditanggung pihak pembeli aewa, antara lain dikenakan den- 
da apabila debitor (pembeli sewa) terlambat memenuhi pres­
tasi* bilamana dalam waktu sepuluh hari pihak pembeli be­
lum juga melunasi kewajiban tersebut di atas, maka perjan- 
jian beli sewa menjadi bubar dengan sendirinya tanpa dea­
ler memberi somasi.

pada dasaraya jual beli secara beli sewa hak milik 
akan beralih setelah seluruh angsuran terpenuhi, yaitu pa­
da saat angsuran terakhir terbayar lunas. Selama belum lu­
nas hak milik ada pada dealer, sehingga pihak dealer ber- 
hak menarik kapan saja obyek beli sewa apabila pembeli se­
wa wanprestasi. Berdasarkan ketentuan tersebut di atas, ma­
ka pihak dealer dapat mengajukan kredit pada bank guna 
mengembangkan usahanya dengan jaminan atas kendaraan yang 
sedang dibell sewa (mobil) yang berada dalam penguasaan 
pihak pembeli sewa, yaitu secara fidusia.

Dalam hal pihak pembeli sewa tidak melakukan kewa­
jibannya (wanprestasi), maka tindakan yang dapat dilaku­
kan pihak dealer adalah menarik kembali mobil tersebut. 
pihak pembeli sewa wajib menyerahkan secara suka rela, te­
tapi apabila tidak dikembalikan kepada pihak dealer, maka 
pihak dealer dapat mengajukan1 gugatan dan penyitaan revin- 
dikaei atas apa yang dibeli-sewakan itu dari pihak pembe-
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11 sewa atau siapa saja yang memegangnya.
Kemungkinan-kemungkinan pihak pembeli sewa wan­

prestasi adalah pembeli memang sudah tidak mempunyai ke- 
mampuan finansial lag! untuk membayar angsurannya# maksud- 
nya pembeli sewa memang sudah tidak mampu meneruskan pem­
bayaran angsuran atas mobil yang dibeli sewa. Dalam prak­
tek biasanya pihak dealer member! tenggang waktu tertentu# 
tetapi apabila dalam tenggang waktu tersebut pihak pembe- 
1! belum dapat juga melunasi angsurannya, maka dealer akaa 
mengambil tindakan seperti tersebut di atas.

Kemungkinan lain adalah pembeli memang tidak mau 
meneruskan pembayaran angsurannya kerena alasan-alasan 
lain di luar ketidakmampuan finansial# yaitu pembeli me­
mang tidak meneruskan pembayaran angsuran bukan karena ti­
dak mampu membayar melainkan karena sebab-sebab tertentu, 
misalnya mobil tersebut sudah dijual lagi kepada orang la­
in tanpa Burat-surat ataupun mobil.itu sudah mexosot nilai- 
nya karena kecelakaan lalu lintas# Dalam hal ini tindakan 
yang diambil pihak dealer adalah sama dengan kemungkinan 
pertama, yaitu pengambilalihan mobil dari penguasaan pihak 
pembeli sewa*

Dalam hal pengambilalihan mobil dari penguasaan pi­
hak pembeli sewa, pada dasamya dealer tersebut mengambil 
kembali miliknya sendiri yang berada dalam penguasaan pem- 
beli sewa berdasarkan perjanjian beli sewa tersebut* pem­
bayaran angsuran yang sudah terlanjur dibayarkan dianggap

31
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uang sewa selama mobil berada dalam penguasaan pembeli.
Dalam perjanjian beli sewa, para pihak yang mem­

punyai hubungan hukum untuk melakukan hak dan kewajiban 
dalam perjanjian tersebut adalah pihak dealer (kreditor) 
dan pembeli sewa, sedangkan dalam perjanjian kredit bank 
para pihaknya adalah pihak dealer (debitor) dan bank (kre­
ditor), jadi antara pihak pembeli sewa dengan pihak bank 
tidak ada hubungan apapun, tetapi apabila pihak dealer 
(debitor) tidak memenuhi prestasi (wanprestasi), maka pi­
hak bank dapat mengajukan sita revindikasi atas barang 
jaminan yang berada dalam penguasaan pembeli sewa. Apabi­
la pihak pembeli sewa yang wanprestasi, maka pihak bank 
tidak ikut menanggung risiko tersebut. jadi kedudukan bank

adalah di luar perjanjian beli sewa dqn kedudukan pembeli 
sewa di luar perjanjian kredit, walaupun obyek jaminan 
utang tersebut (perjanjian kredit) berada dalam penguasa­
an pembeli sewa (debitor) dalam perjanjian beli sewa.

2. wanprestasi oleh pihak Debitor dalam Hubungan Pldusia

Dalam praktek perbankan kewajiban debitor (dealer) 
diatur dalam formulir perjanjian kredit, sedangkan menge­
nai hak-hak debitor tidak diatur secara tegas dalam formu­
lir tersebut. Hal ini membuktikan bahwa pihak debitor me- 
rupakan' pihak yang ditekan atau yang dibebani dengan ber- 
bagai peraturan, syarat dan kewajiban, sedangkan apabila

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI FIDUSIA ATAS KENDARAAN ... ENIE WINARSUBIYANTI



debitor tersebut tidak dapat memenuhi prestasi karena 
suatu sebab di luar kemampuannya, misalnya pihak debitor 
tersebut mengalami kepailitan, maka barang atau benda yang 
menjadi jaminan utang'tetap disita atau dieksekusi oleh 
pihak bank tanpa memperhatikan situasi dan keadaan pihak 
debitor, sebenarnya pihak debitor mempunyai kedudukan yang 
lemah, sehingga apabila ia tidak menyetujui apa yang telah 
menjadi ketentuan pihak bank berarti permohonan kreditnya 
gagal, sedangkan ia sangat membutuhkan sekali kredit ter­
sebut guna kelancaran dan atau kemajuan usahanya. Adapun 
yang dimaksud dengan wanprestasi dalam suatu perjanjian 
menurut subekti adalah:

a. tidak melakukan apa yang diperjanjikan;
b. melakukan apa yang dijanjikan namun tidak sebagai- 

raana mestinya;
c. melakukan apa yang dijanjikan tetapi tidak tepat 

pada waktunya;
d. melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak bo- 

leh dilakukan.
Dengan ketentuan di atas, dapatlah pihak debitor 

dianggap telah melakukan wanprestasi apabila ia melanggar 
atau melakukan perbuatan yang dilarang atau tidak sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati, atau melanggar 
norma perjanjian. Adapun yang dimaksud dengan wanprestasi 
yang dilakukan pihak debitor dalam perjanjian kredit ter­
sebut, antara lain apabila ia tidak dapat membayar atau

33

17R. Subekti, Hukum perjanjian, Cet. XII, Interma- 
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melunasi seluru* utangnya pada tank setelah jangka waktu 
tertentu yang telah ditentukan dalam perjanjian kredit,
Hal ini menyangkut pula tidak terbayaraya angsuran pada 
setiap bulannya*

Dalam pe1aksanaannya apbila debitor dapat dianggap 
wanprestasi, maka tindakan yang dilakukan oleh pihak kre­
ditor adalah memberikan teguran atau pemberitahuan menge- 
nai saat terakhir debitor harus berprestasi* Dalam membe­
rikan teguran atau somasi tidak ada ketentuan yang pasti 
yang menentukan berapa lama berlakunya, tetapi debitor te­
lah diberi tenggang waktu yang pantas dan layak untuk ber- 
prestasi. Bentuk peringatan atau teguran dapat dilakukan 
secara lisan maupun melalui telepon, tetapi sebaiknya di­
lakukan secara tertulis dalam surat tercatat untuk meng- 
hindari dipungkirlnya oleh pihak debitor apabila timbul 
sengketa atu perkara yang berkaitaa dengan perjanjian yang 
tidak ditepati tersebut di pengadilan*

Menurut H#P. panggabean faktor-faktor penyebab pi­
hak debitor melakukan wanprestasi (kredit macet) adalah:

a* karena kalah bersaing, usaha macet, management ku- 
rang balk;

b. karena debitor tergolong nakal, tidak ada niat un­
tuk mengembalikan kredit atau karena menyalahgona- 
kan fasilitas kredit yang dlperolehnya;

c. karena situasi pasar; fi
d# karena bunga tergolong tinggi*'®

54

^.P. panggabean, "B«rbagai MaBalah yuridis yang Di- 
hadapi perbankan M^ngamankan pengembalian Kredit yang Dlsa- 
lurkannya", yaria peradllantNQ* 80 ih* YU, M«i 1992, h* 115*
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Dalam praktek, pihak debitor (dealer) untuk melaku­
kan usahanya selalu bersaing dengan para pedagang lainnya, 
yaitu menarik minat konsumen. jalan yang ditempuh tidak 
sesuai prinsip dagang maupun kesetiakawanan antar peda­
gang, managementnya kurang baik artinya tidak lagi menga- 
tur strategi untuk mengatasi situasi pasar, misalnya mem- 
beri bonus, hadiah, bunga ringan dan jangka vaktu pelunas- 
an angsuran cukup lama atau dengan cara menjual kendaraan 
bermotor (mobil) tersebut di bawah harga standar yang ber- 
laku di pasar. Dengan demikian pihak dealer (debitor) meng- 
alami kesulitan melunasi utangnya tepat pada saat yang te­
lah diperjanjikan dalam akta perjanjian kreditnya. jadi 
karena kalah bersaing dan managementnya kurang baik, maka 
usahanya menjadi macet, hal ini mfenjadi penyebab debitor 
tidak melakukan kewajibannya (wanprestasi).

Wanprestasi yang dilakukan pihak debitor antar a la­
in timbul dari pribadi pihak debitor itu sendiri, yaitu 
dalam menerima fasilitas kredit bank ia tidak memperguna- 
kannya sesuai dengan maksud dan tujuan pemberian kredit 
yang telah diperj an jikan, artinya ada kesengajaan atau ni- 
at debitor untuk tidak mengembalikan kredit tersebut atau- 
pun karena menyalahgunakan fasilitas kredit yang didapat- 
kannya.

Adapun faktor lain yang dapat menyebabkan debitor 
melakukan wanprestasi adalah karena bunga kredit terlalu 
tinggi, sehingga pihak dealer (debitor) merasa keberatan
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atau tidak mampu lagi raembayar eeluruh jumlah angsuran 
ditambah bunga tinggi dan provisi kredit* B*eamya bunga 
kredit telah ditentukan pihak bank dan debitor menyetu* 
jui dengan menandatangani akta perjanjian kredit dan ak­
ta pengakuan utang. Apabila kenrudian pihak debitor kebe- 
ratan melakukan kewajibannya dengan dalih bunga terlalu 
tinggi| maka pihak kreditor tidak dapat disalahkan, sebab 
pada prinsipnya sumber utama pendapatan bank berasal da­
ri bunga kredit.

Kemungkinan lain pihak debitor melakukan wanpres­
tasi adalah pailit9 yaitu dlnyatakan pailit oleh pengadil- 
an Negeri setempat, bahwa pihak debitor tersebut berada 
di bawah pengampuan atau berdasarkan penetapan bahwa ia 
diperkenankan untuk menunda pembayaran utangnya. pihak de­
bitor dlnyatakan dalam keadaan tidak mampu untuk melaku- 
kan perbuatan hukum sendiri dengan pihak lain, sedangkan 
penetapan untuk menunda pembayaran utang adalah memberi- 
kan kesempatan kepada pihak debitor untuk melunasi utang­
nya dalam jangka waktu yang dianggap pantas.

Kemungkinan lain kredit bank mengalaml kemacetan 
adalah apabila pihak debitor telah meninggal dunia, se­
hingga tidak ada lagi yang dapat melakukan semua kewajib­
annya terhadap bank, kecuali ada ahli* waris yang sanggup 
melaksanakan kewajiban itu, maka risiko bank dapat ter- 
atasi.
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2. penyelesaian Wanprestasi

Apabila terjadi sengketa antara pihak bank (kre­
ditor) dan dealer (debitor) akibat wanprestasi, pada umum- 
nya diselesaikan berdasarkan kesepakatan para pihak, yaitu 
secara kekeluargaan melalui jalan damai* Upaya lain yang 
dapat ditempuh pihak kreditor bila tidak menemukan kata 
sepakat untuk damai adalah melalui jalur hukum, yaitu ber- 
dasarkan keputusan hakim pengadilan Negeri setempat*

Dalam praktek, pihak kreditor dapat melakukan sen. 
diri penyitaan terhadap benda jaminan hutang yang berada 
dalam penguasaan debitor, yaitu langsung mengambil dan - 
atau menjual. benda yang telah diserahkan hak miliknya se­
cara fiducia itu kepada pihak lain, pada dasarnya dalam 
lembaga jaminan secara fiducia, pihak debitor hanya mem­
punyai kedudukan sebagai peminjam pakai dari benda jamin­
an yang diserahkan kepada pihak kreditor* Kenyataannya hak 
milik atas benda jaminan sejak ditandatanganinya akta per­
janjian fiducia sudah beralih dari tangan debitor kepada 
kreditor, sehingga apabila debitor melalaikan kewajiban- 
nya (wanprestasi), maka kreditor dapat mengajukan permo- 
honan kepada pengadilan Negeri setempat supaya terhadap 
benda yang telah menjadi obyek jaminan hutang secara fidu­
cia itu dapat disita*
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Dalam praktek peajaminan atas kendaraan (mobil) 
secara fidusia, Bukti pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB)- 
nya diserahkan kepada pihak kreditor sebagai jaminan utang. 
Apabila pihak debitor malalaikan kewajibannya (wanpresta­
si), maka jalan yang ditempuh untuk menyelesaikan masalah 
tersebut adalah pihak kreditor berhak untuk menjual kenda­
raan tersebut sebagai haknya sendirl, baik secara di ba~ 
wah tangan maupun di depan umum, dengan harga, syarat-sya- 
rat dan janji-janji yang dianggap baik oleh pihak bank. 
Menandatangani akta jual belinya apabila telah terjadi ke­
sepakatan dengan pihak ketiga, menyerahkan atau membantu 
menyerahkan segala sesuatu yang dijual tersebut, meneri­
ma hasil penjualannya dan memberikan tanda penerimaannya 
dengan kewajiban setelah dari uang penjualan itu dipotong 
ongkos dan biaya-biaya lainnya* Kreditor menggunakan sisa 
uang penjualan itu untuk memenuhi kewajiban-kewajiban pi­
hak debitor berdasarkan perjanjian kredit dan jika ada si- 
sanya menyerahkan sisa tersebut kepada pihak debitor, tan­
pa pihak bank wajib membayar bunga atas sisa uang tersebut. 
Apabila dari hasil penjualan itu masih kurang, maka keku- 
rangannya tetap menjadi utangnya pihak debitor, sehingga 
pihak debitor masih wajib melunasi kekurangan atau sisa 
utangnya (berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam akta 
pemberian jaminan S*cara Fidusia).

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI FIDUSIA ATAS KENDARAAN ... ENIE WINARSUBIYANTI



39

Dalam hal pihak debitor, melalaikan kewajibannya, 
maka kreditor dapat memohon kepada pengadilan supaya di- 
letakkan sita revindicatoir yang artinya adalah suatu 
upaya hukum dari pemilik barang bergerak yang berada di- 
tangan orang lain untuk meminta kepada Ketua pengadilan 
Kegeri agar barang tersebut disita. jalan lain yang ha­
rus ditempuh pihak kreditor untuk mendapatkan pelunasan 
kredit terhadap benda jaminan adalah menjual di muka umum, 
yaitu melalui lelang.

Upaya pelelangan barang jaminan bukan merupakan 
tujuan akhir bagi penyelesaian pettgembalian kredit, kare­
na hal itu sebenamya tidak dikehendaki pimpinan bank, 
Sebelum melaksanakan lelang terhadap benda jaminan, maka 
pihak bank lebih dahulu mengadakan pendekatan terhadap 
deMtor yang dinyatakan tidak mampu lagi melakukan pem­
bayaran kreditnya, misalnya dengan cara memberikan bim-«
bingan untuk membangkitkan kegiatan usaha pihak debitor, 
jadi sebenamya pihak kreditor juga memberikan kesempat- 
an dengan memperpanjang jangka waktu pelunasan, hal ini 
merupakan suatu langkah untuk menyelesaikan masalah yang 
timnul akibat kemacetan kredit atau kelalaian debitor un­
tuk memenuhi prestasinya, yaitu tidak m&mpu menyelesaikan 
pembayaran sesuai dengan apa yang diperj an jikan. jadi 
dengan penjualan di muka umum atau melalui lelang dapat 
diperoleh harga yang selayaknya.
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Dalam hal untuk menghindari terjadinya kerugian 
ya g disebabkan karena kerusakan atas benda yang menjadi 
Jaminan utang, maka pihak debitor wajib mempertanggung- 
kan kepada perusahaan asuransi terhadap bahaya kebakaran, 
pencurian, kehilangan dan bahaya-bahaya lainnya. Hal ini 
merupakan suatu cara untuk menghindari atau menyelesaikan 
masalah antara pihak bank dan dealer (debitor) dalam hal 
siapa yang menanggung risiko kerugian, maka jalan yang di- 
tempuh adalah mengalihkan risiko pada perusahaan asuransi. 
perusahaan asuransi beserta besarnya jurolah pertanggungan 
ditentukan oleh bank, dengan memekai Banker's Clause, 
Debitor wajib membayar premi-premi dan biaya lain tepat«
pada waktunya dan menyerahkan polis-polis beserta kuitan- 
si pembayaran premi tersebut kepada pihak bank (disimpan
bank). Dalam praktek perbankan yang melakukan asuransi 
adalah pihak bank berdasarkan kuasa debitor, apabila pi­
hak bank belum melakukan asuransi dan terjadi kerugian 
atau kecelakaan, maka yang bertanggung jawab terhadap ri­
siko tersebut adalah pihak debitor (berdasarkan akta per­
janjian Kredit Bank).

Dalam praktek pihak bank yang mengasuransikan kre­
ditnya dan menjadi pihak tertanggung dalam perjanjian asu­
ransi, sedang perusahaan asuransi bertindak sebagai pihak 
penanggung. pihak debitor (dealer) tidak mempunyai hu­
bungan dengan pihak penanggung (perusahaan asuransi), te­
tapi hanya terikat dengan pihak tertanggung (bank) dalam
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kaitannya dengan kredit yang diterimanya, jadi bukan da­
lam hal perjanjian asuransi. Msngenai kewajiban pokok da­
ri kedua pihak# antara tertanggung dan penanggung terkan- 
dung dalam pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang ten­
tang pengertian pertanggungan, bahwa;

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, 
di mana penanggung dengan menikmati suatu premi meng- 
ikat dirinya terhadap tertanggung untuk membebaskan- 
nya dari keruglan karena kehilangan, kerugian, atau 
ketladaan keuntungan yang diharapkan, yang akan dapat 
diderita olehnya karena suatu kejadlan yang tidak pas- ti •

Secara yuridis, pihak bank yang harus membayar pre- 
mi sebab debitor tidak mempunyai hubungan dengan penang­
gung. secara materiil, biaya premi tersebut telah diper- 
hitungkan oleh bank di dalam kredit yang diberikan kepada 
debitor yang bersangkutan. Demikianlah praktek atau tehnlk 
pelaksanaan pemberian kredit yang dipertanggungkan oleh 
pihak bank kepada perusahaan asuransi* Kesimpulannya pi­
hak bank mendapat ganti rugl terhadap benda jaminan yang 
mengalami suatu kejadlan tidak pasti. jumlah ganti rugi 
di dalam pertanggungan kredit adalah merupakan jumlah ha­
sil dari perseimbangan antara sisa kredit pada saat tun- 
tutan diajukan dengan jumlah kredit yang dipertanggungkan 
dan kerugian yang diderita.^

1 oMgs* Edy putra Tje*Aman, op. clt., h. 55#
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Jalan keluar yang harus ditempuh untuk menghin­
dari dan mengatasi masalah, maka sebaiknya kalau pinjam- 
an (perjanjian kredit) dengan jaminan benda bergerak se- 
cara fidusia diperkuat dengan akta pengakuan utang beser­
ta perjanjian fidusianya yang dibuat di depan/di hadapan 
pihak yang berwenang, yaitu notaris. Akta pengakuan utang 
tersebut akan mempunyai kekuatan eksekutorial apabila di- 
sertai grosse akta pengakuan utang, sehingga kreditor da­
pat langBung memohon eksekusi kepada ketua pengadilan se- 
tempat.

Menurut pendapat m * Yahya Harahap, eksistensi atau
keberadaan grosse akta dari perjanjian utang adalah;

Hak yang beraifaf? executorial kracht sebagaimana yang 
ditegaskan pasal 224 HIR. yakni ikatan grosse akta 
tersebut:
a, sama nilai kekuatannya dengan putusan pengadilan 

yang telah memperoleh kekuatan yang tetap (in krant 
van gevijsde); dan 

b* pada saat debitor lalai memenuhi pembayaran yang 
ditentukan, maka ikatan grose akta dengan sendiri- 
nya menurut hukum (van rechtswege) telah mengan- 
dung kekuatan hukum eksekusi, dengan jalan mengaju- 
kan permintaan eksekusi penjualan lelang kepada _  
pengadilan tanpa melalui gugatan dan putusan biasa. u
Eksekusi terhadap grosse akta adalah eksekusi yang 

dijalankan pengadilan bukan berupa putusan pengadilan yang 
telah memperoleh kekuatan hukum yang tetap, eksekusi yang«
dijalankan ialah memenuhi isi perjanjian yang dibuat oleh 
para pihak* Dengan demikian apabila pihak debitor tidak

M, Yahya Harahap, Ruang pingkup permasalahan Ek­
sekusi plbidang perdata, Cet. I?, firamedia, Jakarta, 19*49,
h. 204.

2Q
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memenuhi pelaksanaan perjanjian secara sukarela, pihak 
kreditor dapat mengajukan permintaan Eksekusi ke pengadil­
an, agar isi perjanjian dilaksanakan secara pakea. jalan 
yang ditempuh adalah melalui sita eksekusi terhadap harta 
kekayaan (benda jaminan) yang dikuasai debitor, yaitu me­
rupakan tahap awal yang disusul dengan pentahapan proses 
surat perintah penjualan lelang yang ditujukan kepada pa- 
nitera atau juru sita. Kemudian penjualan lelang itu sen- 
diri dilakukan di muka umum. Tujuan penjualan lelang ini 
adalah untuk memperoleh harga setinggi-tingginya dengan 
harapan dapat menutup seluruh jumlah utang debitor.

Salah satu pokok masalah yang sering menimbulkan 
persengketaan antara pihak penjual lelang terutama dengan 
pihak pemohon eksekusi atau pihak kreditor ialah mengenai 
harga patokan terendah barang yang hendak dijual lelang. 
yang dimaksud dengan patokan harga terendah dalam suatu 
pelelangan ialah menentukan "harga flafon" atau floor pri­
ce barang yang hendak dilelang. Barang yang hendak dile- 
lang ditentukan harganya, berapa harga paling rendah yakni 
harga yang dianggap sesuai dengan nilai barang.^

Selanjutnya apabila penjualan lelang dihentikan dan 
ternyata barang yang disita eksekusi masih tersisa, arti­
nya barang kelebihan atau sisa harga penjualan lelang ter­
sebut harus dikembalikan kepada pihak debitor.
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BAB IV 
PENUTUP

1. Keslmpulan
a. Mobil yang sedang dibeli sewa dapat dijadikan sebagai 

jaminan hutang pada suatu bank. Dalam hal ini lembaga 
jaminan yang dapat dipergunakan adalah fiducia, yaitu 
suatu lembaga jaminan pemindahan hak milik secara ke- 
percayaan yang diatur yurisprudensi. selanjutnya prose­
dur dan tindakan pengamanan yang dilakukan oleh pihak 
bank terhadap barang jaminan (mobil) tersebut adalah 
melalui empat tahaps tahap pengajuan kredit, tahap pe- 
nilaian, pemutusan dan pengawasan atau pembinaan kredit, 
sedangkan tindakan pengamanannya menahan Bukti Pemi­
lik an Kendaraan Bermotor (BPKB) dan mengasuransikan ke­
pada perusahaan Aeuransi.

b. Apabila debitor melalaikan kewajibannya dan tidak me­
menuhi prestasi (wanprestasi), maka penyelesaian seng­
keta serta tindakan yang dapat dilakukan pihak bank 
(kreditor) adalah secara kekeluargaan melalui jalan 
damai, yaitu pihak bank mengadakan pendekatan terhadap 
debitor, memberi bimbingan dan atau kesempatan dengan 
memperpanjang jangka waktu. pelunasan. cara lain yang 
ditempuh melalui jalur hukum, yaitu berdasarkan keputus- 
an hakim pengadilan Negeri setempat, misal melalui gu- 
gatan.

44
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2. Saran
a. Tindakan pengamanan yang dilakukan oleh pihak bank ter­

hadap benda jaminan hutang (mobil yang sedang dibeli 
sewa), sebaiknya disertai dengan jaminan lainnya, misal 
berupa harta kekayaaa milik debitor. Hal ini untuk.meng- 
hlndari keragu^raguan pihak bank (kreditor) terhadap 
kredit yang dilepas atau diberikan kepada pihak debitor*

b. untuk mencegah atau menghindari pihak debitor melalai- . 
kan kewajibannya dan tidak memenuhi prestasi (wanpres­
tasi), sebaiknya pihak bank menggunakan prinsip kehati- 
hatian, dengan maksud dan tujuan agar tidak terjadi 
atau timbul sengketa antara pihak bank dan dealer di- 
kemudian hari.
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L A M P I R A N  I

No. _____ Halaman pertama

PERJANJIAN SEWA -  BELI

Yang  bcrlanda (angnn dibawnh ini :

l * .............. .. _ . '  Selanjutnya discbul pihak ke I

2 - ' ______________________________________ __________________________ K .T .P .  No. : _____________ ■

Sclonju inya discbut Pihak ke II.

Menerangkan dengan ini mengadakan Perjanjian Sewa - flcli sebuali kendaraan :

........................ • M c rk / T yp c  :

________ _ _______________________________ . Tahun

_____________ _________________________________ _ Rangka N o . :

M csin  No.
•»

„_______ Polisi No. :

_______________________________________________________ II. P. K . IV No.

Dengan sya ra t•syarat dan kctenhian * kclentuan sebagai berikul : _____________________

Pasal I : Perjanjian S e w a *  llc li ini. tJimnna Pihak ke I adalah pem ilik/ pcnjualnyi dan Pihak

ke 11 adalab penycwa/pcm bclinya. dilakukan dan dilcrim a dengan harga _________

Up _______________ dari jum lah ini, sebagian yaitu Rp.

Pada saat perjanjian ini d ilanda tangani, lelah d ibayaiknn oleh Pihak ke I I  kepada 

P ihak  ke I unluk pembayuran niana Surat Perj:mji:in ini sckalian menjadi bukti 

tanda icrim anya.

Pasal 2 : Sisa uang sebcsar Rp. ___________________________ . ________________________ _ _ _ _ __________ _

harus d ibayar oleh Pihak kc II  kepada Pihak ke I sccepal mungkin dengan kctenluan 

bahv»a Pihak ke 11 d ibcri kclonggaran untuk mengimgsur ___________________________

I ihp • tinp bulnn jekali dengan Angsuran

lia p - lia p  bulnn *cd ik il * scdikilnyu t Rp .

Pem bayaran :mfLsur;m ini harus d inuilai pada langgal 

dan bcrakhir pada tanggal _ _ _ _ _ _ _ _ __________________

Pem bayaran angsuran ini harus d ilakukan pada tiap tiap bulan, selidak • lidaknya

pada tnnggnl ______________________

dari trap- tiap  bulan, ditempat P ihak ke 1.

Pem bayaran angsuran ini hanya sah, bilamr.na Pihak kc II  mcmperoleh kwiiansi 

bukti pem bayaran, yang ditanda tangani oleh Pihak kc I. alau kuasa Pihak ke I.

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI FIDUSIA ATAS KENDARAAN ... ENIE WINARSUBIYANTI



Halaman kedua

Pass! 3

Pasal 4

Pasal 5

Pasal 6

: Dalam  hal Pihak  ke I I  tidak m em bayar salah &atu angsuran diatas (tc rm aiuk  salah 

satu C e k / G iro  B ilyc t dari P ihak  ke 11 d inyatakan ditolak oleh Bank - bank 

bersangkutan) tcpat pada w aktunya sebagaimana ditcntukan dalam  Pasal 2 diatas, 

m aka Pihak ke 1! dlkennkan denda atau diwnjibkan m em bayar penggantian kerugian

kepada P ihak  ke I t la p .t la p  hari R p . _______________________________________________________

B ilam ana dalam  waktu 10 (sepuluh) hari P ihak  ke I I  belum juga melunasi kewajiban- 

nya diatas, m aka perjanjian ini menjadi bubar dengan sendirinya tanpa P ihak ke I 

m emerlukan memberi somasi, serta m cnyim pang dari pasal 1266 dan pasal 1267 B. W .

r  D a lam  hal terjn'di bubarnya perjanjian seperti dalam  pasal 3 diatas, P ihak ke I I  harus 

dengan segera selambat - lam batnya dalam  waktu 5 (lim a) hari setelah . perjanjian ini 

d inyatakan bubar oleh P ihak  ke I m cngcmbalikan pada P ihak ke I, apa yan^d isew a 

bclikan itu dalam  keadaan baik, sebaliknya apa yang telah d ibayar terlcbih dahulu 

tidak perlu P H u k  ke I kcm balikan kepada P ihak  ke I I ,  oleh karena uang-uang 

tersebut dianggap sebagai pem bayaran uang sewa dan gnnti rugi atas dibubarkannya 

Perjanjian Sew a - Be li itu ................................... ... ...............  . . . . . . .  . ________  ______

: D a lam  hal P ih ak  ke I I  tidak memenuhi ketentuan dalam  Pasal 4. diatas, hingga 

P ih ak  kc I harus melalui banluan scorang kuasa/pengncara mengftjukan gugaun dnn 

penyitaan revindikasi atas apa yang disewa - belikan itu dari Pihak ke 11 atau, siapa 

saja yang memegangnya, jika  perlu dengan bnntuan A lat Negara, maka segnla biaya 

tentang ha! tersebut, antara Iain ongkos kuasa/pcngncara scbesar 1 0 %  (sepuluh 

persen) dari harga sewa - beli tersebut diatas, harus ditanggung dan d ibayar oleh 

Pihak ke I I .

: P ihak ke I I  mengakui telah menerima apa yang discwa - bclikan ini dalam keadaan 

baik serta lengkap dengan pcrkakasnya dari P ihak ke I dnn m cnyatakan dengan 

tegas, melepaskan P ihak ke I dari segala luntu lan mengenai k en d a raan n ya ._________

P ihak ke I I  d iperkenankan oleh P ihak  ke 1 untuk m envakai/m em pergunakan apa

yang disewa - belikan ilo  atas unlung dan rugi P ihak  kc 11 send iri.____________________

Selavua perjanjian ini berlaku, artinya iclam a harga sewa - beli belum d ibayar lunas, 

apa yang disewa - belikan itu adalah masih menjadi milik Pihak ke I . _____________

Sejak saat ini, segala rcsiko apa yang discwa - bclikan itu dipikui oleh Pihak ke /I 

bilam ana terjadi sesuatu hingga kendaraan tersebut rusak secara total P ihak kc 11 

tetap harus m em bayar kepada P ihak kc lK sampai jum lah yang hurus d ibayar oleh 

P ihak  ke I I  pada P ihak  ke I. _________  ________ _______________________
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Halaman kctiga dan yang terakhir

Pasal 7 : B a ru  setelah harga sewa - beli itu d ibayar lunas seluruhnya P ih ak  ke I I  menjadi 

pem ilik dari kendaraan tersebut, P ihak  ke I * wajib m enyerahkan su ra t-su rat yang 

bersangkutan dengan kendaraan itu . _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _

Pa*ai 8 ,: Tentang perjanjian in i dengan scgala akibatnya, para p ih ak*  pihak rtiemilih tempat 

kediaroan hukurrv um um  di K an to r Pan ilcra  Pengadilan Negeri di Surabaya. . . . .

Surabaya, 1________________________

P I H A K  K E  I I ,  P IH A K  K E  T,

S A K S I - S A K S I
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n a m  a 

a l a m a t  : 

p o k e r j a a n  :

M E M O G R i K U A S A ,  dongan  t id a k  d a p a t dit-urik k o m b a li s o r ta  dor\Qiin huk -uti- 

s t itu s i K epo da  :

n a m a 

a la m a t  : 

p o K o rjaan  ;

un tuk  m o rn b a li sob uah  k e n d a ra a n  b e rm o to r  :

m e r k : 

t i p o 

no . ra n g k a  : 

no . m esin  : 

tahun  : 

w a rn a  :

So ta n ju tn y a  un tuk  don a ta s  na rna s ip e m b o r i k u a sa  m o la k u k a n  s o f la la  t in d a k a n  

hukum  s e p e r t i m e m in ja m  uang di b an k  a ta u  p a d a  s ia p a p u n , u n tu k  m o m b e li/  

m o lu n as i h a rg a  k o n d a ra a n  to rs o b u t.

K o m u d ia n  m o n ja m in k a n , b i la  p e r lu  m c n ju a l,  m o n a n d a  ta n g a n l s u ra t^  m o m -  

b o a t k w ita n s i,  ta n d a  p o n o r im a a n  u a n g , m c m b o r l k o to ra n g a n ^ , m o n g h ad ap  in- 

s ta n s i s ip il m aup un  m i l i t o f  s o r ta  P o n g o d ila n ,  y an g  s o m u a n y a  so su a i danQun 

rnaksud dan tu ju a n  d ib u a tn y a  k u asa  in i.

Yang t j c r t a n d a  t a n g a n  d i b a w a h  m i  :

P o h o r im a  k u a sa ,

S u r a b a y a , .....

Po m b o r l k u a s a ,
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IiAMPIB&N II Piu.iAMAN PBfiOnANGAN PnÔ CSI

PERJANJIAN K R E D IT
N om or :

Yang bertanda tanuan dibawah ini :

dari P.T, B A N K  D A G A N G  N A S IO N A L  IN D O N E S IA  
dalam hal ini bertindak atas kekuatan ..........................

seiaku kuasa dari dan karenanya untuk dan atas nama P.T. B A N K  D A G A N G  N A S I O W L  IN D O N E S IA  
bcrkedudukan di Jakarta , selanjutnya disebut " B A N K ” .

d a n

T u a n / N y o n y a ........................ ...............................bosrrta isicjri/suamifyfa
...................................... ......................................beriem pni tinygal di

dalam hal ini bertindak untuk kepentingannya sendiri, 
disebut " P E M IN JA M ''.

1 tnya byfk sendiri maupun bersama-soma

B A N K  dan P E M IN JA M  dalam kedudukan mereko masingSnasing s4pG rii tersebut diatas, dengan ini telah 
setuju untuk membuat Perjanjian Kred it dengan syara^syarat d^n kotentuan-ketentuan sebagai berikut :

. j/̂sal 1
Dengan m em perhatikan serta tunduk pada s e lL ru ly iy a r jn  yang diuraikan dalam Perjanjian ini maupun 
lampiran-lam pirannya B A N K  monyetujuL mkorfferikan fasilitas kredit kepada P E M IN JA M  sebesar
Rp. ..........................................................

Pasal 2

P E M IN JA M  wajib  dan mengiCatkan niri u n tu k  membayar tnmgii •nas t.isilitas kredit tersebut dalam
pasal 1 diatas dengan suku I ju p f iT i ..............................................................................  I setahun yang
diperhitungkan dim uka (add on bij/s).

Pasal 3

Fasilitas kredit tersebut d iberika jA iruuk  jangka waktu . . . . ( 
bulan terhium g mulai tanggal 
sampat dengan tanggal
dimana disetujui bahwa y & in b a ya rjn  kembali dari kredit tersebut berikut dengan bunganya harus
dilakukan oleh P E M IN JA j t f  dengan cara angsuran bulanan yang masiny-nv.sing besornya R » ...........................

........................................... ) terh ituny mulai tanggal .....................................................

Pasal 4

Menyimpa'ng da/i ketentuan-ketentuan dalam pasal 3 diatas, maka dalam hal terjadi salah satu kejadian 
di b aw aK  in i 'S A N K  berhak sewaktu-waktu tanpa m em perhatikan suatu tenggang w aktu  tertentu 
m em utuskatr perjanjian ini seketika dan sekaltgus terhadap seluruh hutang P E M IN JA M  yang timbul 
berdasarkan Perjanjian Kred it ini, baik hutang pokok maupun bunga-bunga daripadanya dan.ongkos- 
ongkosyotau beban la innya ‘apapun sampai pada hari dikm asi semua apa yang harus d ibayar oleh 
P E M IW JA M  pada B A N K  berdasarkan perjanjian ini, dapat ditagih oleh B A N K  dan harus'd ibayar seketika 
danysekaligus oleh P E M IN JA M  atas tagihan pertama yang d ilakukan oleh B A N K  dan karena itu surat 
p ^ n ya taan  alpa atau peringatan lebih lanjut baik yang disam paikan melalui juru sita atau tidak, tidak 
nperlukan lagi, ya itu  dalam hal terjad inya :

sryppp/xi/n:
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a. J ik a  P E M IN JA M  3 (tiya) bulan br-nurut turut tki;jk m elakukan angsuran srbayaim ana diatur da/fun 
pasal 3 (ii <j lriii; /

I). Jik a  pernyatjan , surat, keteiangan atau dokum eivdokum en lain yang diberikan PE iV ilN JA IV r dalam 
atau berhubunrian dengan perjanjian ini dan/atau sesuatu tambahan dari padanya, t i^ k  henar 
n lengenai bill y;mij oU;h B A N K  didnrjijap peiuing; /

Jik .i P E M IN Jm M  a (;n; pihak v.ifit) »!:!.*j}«nni|fiun9 fi*;n i!i,.i>/*jr:<n te a ii) oleh PL: M !N JA M  dan sogala jumlah 
yarui S'.'Wiiktu v,'«ikui terhutimcj oleh P E M IN JA M  pada H A N K  bcuiasarkan Pcrjat?Ji«n Kred it ini 
selanju inya diS'.'l'iii " P E N A N G G U N G ”  (bila ada) memuhon pom m ddjM o-jmb^yafcin (surseance vac 
brMallini]). atau menurut pendapat B A N K  dan lam lain hal . t e n w a t a j& lv H N JA M  dan/atau 
P E N A N G G U N G  tidak inampu m em bayar h'utany-hutaminya, clinvatak^r\JjaTTi^&tau bila P E M IN JA M  
dan/atau P E N A N G G U N G  diambil ahh, atau kar**n.'i apapun juga jic|fik.^jf;/nak lagi mengurus dan 
rnongunsai kckayaannya, baik soluruhnya atau srbnhanian; /\V  /  /

d. J ik a  P E M IN JA M  atau P E N A N G G U N G  (bila adal meningyal dun icC^  f  /

*’■ J ik a  kekayaan P l- M IN JA M  aunt P E N A N G G U N G  {bilu ada} ^Xjjruhnyn atau sebahagian disita oleh 
orang lain atau trrhbat perkaia di depan Pengadil.in atau di depa\ insrdnsi Pnm erintah lainnyo;

I. J ik a  m enurut. B A N K , P E M IN JA M  lalai, tidak dapat aiauV^dak^niem enuhi sebagaimana mestinya 
ketenum n <J«lam perjanjinn ini rlan/<uau sesuatu UnriUs'nan dai/'padanya lain dari pada yang discbut 
dalam butir (a} di atas, bila terjadi kca lpaan/po lam ioa^^^enu 'ru t syarat-syarat yang diuraikan dalam 
salah satu akto pemberian jam inan tcrmasuk dalam pasal 5 cl>'bawnh ini atau Surat Penanggungan yang 
diland:) tanyam P E N A N G G U N G  (bila adal dan/^lari'sflsuafu akoep yany telah diterbitkari berdasarkan 
perjanjian in i ; . /

fj. Jik a  PF .M IN JJA M  atau P E N A N G G U N G  adai^tidrik  memom-.hi kewajibannya berdasarkan
perjanjian deiifidi; pihak ketirja hingga (l£rot n;nr){fakibatkan suatu tagihan pihak ketiga terhadap 
P E M IN JA M  daiwatau P E N A N G G U N G  (bilaacT») cirfpat ditagih sebelum w aktunya;

I). Jik a  terjadi kejadian apapun yang nvfnurut pc/Vdapat B A N K  akan dapat m engakibaikan P E M IN JA M  
atau P E N A N G G U N G  (bila ada) tWffJSP dap/tt memenuhi kewajibannya yang tersebut dalam atau 
berdasarkan perjanjian ini dan/atau sesuatu/Vambahnn dan padanya dan .it.m akte pemberian jaminan 
dan/atau sesuatu aksen yang d iterb itkan br^dasarka*' nor ja iV 'i;i < .

/
P«i sivl’G

Untuk m enjam in t f i i ib  peii’bayu.-an kembah bsm tas k 'ed it lersebut oi-:n f^ M IN JA M ,  maka deiuian mi
P E M IN JA M  m enyerahkan jamiium kelpada l iA N K  berup.i .

//

Z

Pnsal 6

ikukan di temnat kedudukan B A N K  melalui rekeninci 
o iin tuukan ole‘> B A N K .

ngsuran, P E M IN JA M  dikertakau denda m enu 'u t ketontuan 
B A N K  yang bcrlaku pada saat (iitanda tanganinya Perjanjian ini,

Sem ut/pem baynran  kepada E5ANK harus dih 
P E M / i'iJA M  pada B A N K  atau rekening lain yang 
A/as setiap ketfirlambatan pem bayaran cicilan/a
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Pasal 7

Untuk Miciujhindmi terjadinya kerugian yanq discbabkan karena terjadinya korusakan atas barang jaminan 
yi.’ntj dibufi.kaii baik sebagian maupun seluruhnya maka P E M IN JA M  berkewnjiban untuk mempertang^mg- 
kan untuk kobakatan, kchilanyun, pencurian dan foahaya-bahaya lainnya pada suatu perusahaan lU iran s i 
yang duunjuk dan besam ya jum lah pertanggunyan ditentukan oleh B A N K , dengan m em akay'Banker's 
Clause.
°E M iN JA M  w ajib  mempcrpanjang masa pertanggungan termaksud bilamana masa itu b e j^ h ir ,  sarnpai 
lunasnya fasilitas kredit d ibayar kem bali oleh P E M IN JA M  pada B A N K .
P E M IN JA M  wajib  incm bayar premi-premi dan Iain-fain biaya asuransi tepat pada w aktu r^a  dan menyerah- 
kan asli dari setiap polis atau setiap perpanjangannya dan setiap tanda-tanda pem oayarannya kepada 
B A N K .
•3ANK dengan ini diberi kuasa oleh P E M IN JA M  untuk m enutup cton mcmpy/panjang asuransi yang 
dim aksudkan di atas, satu dan lain atas biaya P E M IN JA M ,  yakn i b ila m a \  P E M IN JA M  lalai m enutup atau 
m empcrpanjang bcrlakunya asuransi tersebut.

Pasai 8

Oalam kejadian Q A N K  mem utuskan Perjanjian Kred it in
kewajiban B A N K  untuk memberi kredit lebih lanjut J JS u uwu 1 „ . 5(CI«, UCIc m m i iau,,u .IO/v
P E M IN JA M  untuk m enuntut uang kerugian dari b V n K, pyfitutusan perjanjian dem ikian tidak 
m em erlukan putusan Pengadilan, dan P E M IN JA M  rftengenyamc/ngkan ketontuan-ketentuan dalam pasal 
1266 dan 1267 dari K itab  Undang-Undang Hukum  P e r^ ta  lnckj?iesia dalam hubungan ini

pasal 4 di atas ini, kewajiban- 
P E M IN JA M  segera berakhir tanpa hak

Bilam ana B A N K  monjalankan hak-haknyay^a*'buk -h.fl̂  istim ewanya yang timbul dari atau berdasarkan 
Perjanjian Kredit ini don karena salah s a t / ^ t r  pemiferian jaminan tersebut dalam pasal 5, maka S A N K  
berhak untuk menetapkan sendiri berd<rsyrkan c ifo tannya  jumlah besarnya hutang P E M / N JA M  kepada 
B A N K  berdasarkan Perjanjian K red it n ^ a ta u  fedrcna apapun juga baik karena pokok, maupun bunga. 
aksep-aksep, provisi dan biaya-biay fT ib in ffinpo rncngurangi hak P E M IN JA M  untuk. bila (setelah B A N K  
m enjaiankan hak-hak eksekusinya ataf''barjifig  b jrang yang dtjndikan j;m inun dan/atau jumlah hutang 
yang ditetapkan dem ikian itu dilunatf scUrfuhny.i oleh P E M IN JA M  da iva iau  Df :N A N G G U N G ) tcrn yau . 
bahwa jum lah hutang P E M IN JA M  kurang dari apa yang ditetapkan oleh H A N K  untuk meminta komb.ih 
selisihnya dari B A N K , akan tetapi ipnpa hak bagi P E M IN JA M  untuk m enuntut bunga atau kerugian 
apapun dan hanya mengenai jum la l/yang  nyata telah diterim a oleh B A N K . B ila  ternyata baluva jumlah 
hutang P E M IN JA M  lebih dari a n / y a n g  ditetapkan oleh B A N K , maka kokurangannya tetap menjadi 
tanggung jawab P E M IN JA M  danJ^ekurangannya harus secjera dilunasinya.

Pasal 10

Sem ua biaya yang tim bjfl berdasarkan perjanjian ini termasuk, akan tetapi tidak terbatas pada biaya- 
biaya yang bertalian dengan d ibuatnya oktc-akte pemberian jam inan, penyim panan dan penyelid ikan 
jam inan, upah serta i5eban-beban dan setiap pem bayaran yang harus dibayar B A N K  kepada konsultan 
yang diberi tugas/oleh B A N K  untuk menaksir harang-barang jaminan, kepada pengacara dan/atau 
penasehat hukun/y^ng diberi tugas oleh B A N K  untuk menagih kredit tersebut, segala ongkos-ongkos yang 
bersangkutan dengan realisasi jam inan itu, termasuk komisi dan pembayaran-pembayaran lainnya kepada 
pihak ke tiga/dem ik ian  pula meterai dari pada perjanjian ini dan setiap iampahan dari padanya, serta 
perpanjang^i kredit menjadi tanggungan dan harus d ibayar oleh P E M IN JA M .

Pasal 11

J ik ^ e r n y a t a  P E M IN JA M  meningqal dunia maka hutang-hutang P E M IN JA M  pada B A N K  yang timbul 
bG/oasarkan perjanjian ini dan perubahan-perubahannya tetap m erupakan satu hutang terhadap para ahli 
r^aris P E M IN JA M  atau P E N A N G G U N G  (bila ada), dan tidak dibngi-bag).
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Pnsai 12

Sogala pcm beriiahuan resmi yang diperlukan sehubungan dengan perjanjian ini dan segala ak ibatnya a/ Jn  
d iocrikan dengan kaw.it atau telex atau surat tercaiat yang tcrcepat yann riikirim kan pada alamat-aJflmat 
beriku t ini : //beriku t ini :

P E M IN JA M  

A lam at Kawat 

Telex 
Surat

B A N K

A lam at Kawat

Telex
Surat

Pasal / * 2  ^

Hal-hal yang belum diatur atau belum cukup nen J^ u ^ lrfY ya  dalam Perjanjian kredit ini akan diatur 
bersama oleh kedua belah pihak di kem udian &vr<Lan segdla kcputusan yang diam bil serta disetujui oleh 
kedua belah pihak, m erupakan btgian yang Q k  rQjjreahljdn dari Perjanjian K red it ini.

(  Parfil 14

Mengenai Perjanjian ini dan segala akil3tftnw£ B A N K  don P E M IN JA M  m m yatakan  m cm ilih tcmpat 
kediaman hukum  (dom isili) yang tetap dan tidak beruhah d' Kantor Panitera Pengadilan Negeri .................

Dem ikianlah Perjanjian K red it mi dibyrtt d;>!am
dengan aslinya dan ditanda t.mgani^cfi ............................
pada hari ini tangijyl ............

P E M iN JA M  :
/

P.T. B A N K  D A G A N G  N A S IO N A L  IN D O N E S IA
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